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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan manajemen perilaku yang berhubungan
dengan hidup bersih dan sehat. metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain
penelitian metode survey yang bersifat deskritif. Hasil penelitian menunjukkan sebagian dari
seluruh responden memiliki tingkat pengetahuan kurang baik, sebagian besar dari responden
memiliki status ekonomi kurang baik, sebagian besar dari responden menyatakan bahwa
kader mendukung dalam pelaksanaan program perilaku hidup bersih dan sehat, sebagian
besar dari responden menyatakan tenaga kesehatan mendukung pelaksanaan program
perilaku hidup bersih dan sehat, sebagian besar dari responden memiliki perilaku hidup bersih
dan sehat yang tidak sehat. Simpulan, terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dan
status ekonomi dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan rumah tangga kelurahan
cipageran, tidak terdapat hubungan antara peran kader dan peran tenaga kesehatan dengan
perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan rumah tangga kelurahan panjunan.

Kata Kunci: Manajemen, Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
ABSTRACT

This study aims to analyze the relationship between behavioral management related to
clean and healthy living. The method used is quantitative with a descriptive survey
method research design. The results of the research show that some of the respondents
have a poor level of knowledge, the majority of respondents have a poor economic
status, the majority of respondents stated that cadres support the implementation of the
clean and healthy living behavior program, the majority of respondents indicated that
health workers support the performance of the program clean and healthy living
behavior, the majority of respondents have unhealthy clean and healthy living behavior.
In conclusion, there is a relationship between the level of knowledge and economic
status and clean and healthy living behavior in the household setting of the Cipageran
subdistrict, and there is no relationship between the role of cadres and the part of
health workers with clean and healthy living behavior in the household setting of
Panjunan subdistrict.

Keywords: Management, Clean and Healthy Living Behavior
PENDAHULUAN
Berdasarkan kemenkes RI tahun 2018, program pembinaan perilaku hidup bersih dan

sehat menunjukkan bahwa pencapaian perilaku hidup besih sehat rumah tangga sebesar
68,74%, jika di lihat dari data tersebut menunjukkan bahwa capaian perilaku hidup besih
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sehat rumah tatanan rumah tangga mengalami peningkatan, namun belum sesuai dengan
target yang telah di tetapkan oleh pemerintah (Rukaiyah, 2022).

Gerakan perilaku hidup besih sehat rumah tangga harus diterapkan oleh semua individu
dan masyarakat, masyarakat harus meningkatkan kesadaran dalam menerapkan perilaku
hidup besih sehat rumah tangga di lingkungan rumah atau tempat tinggal, kualitas kesehatan
erat kaitanya dengan perilaku yang di lakukan, semakin baik perilaku kesehatan masyarakat
semakin baik pula status kesehatanya (Lestia et al., 2022).

Rumah tangga ataupun keluarga yang sehat merupakan aset utama pembangunan yang
harusdipeliharasecaraberkesinambungan, dikembangkan, serta dilindungi kesehatannya,
sehingga perlu dilakukan upaya dalam peningkatan pengetahuan, kemauan, serta kemampuan
anggota rumah tangga ataupun anggota keluarga dalam mempraktikkan perilaku hidup bersih
sehat, dan turut berfungsi aktif dalam gerakan perilaku hidup bersih sehat di masyarakat.
rumah tangga ataupun keluarga sehat ialah aset atau modal utama pembangunan dimasa
depan yang butuh dilindungi, ditingkatkan, serta diperhatikan kesehatannya, sebagian anggota
keluarga mungkin berpotensi terhadap masa rawan terkena bermacam penyakit, selain itu,
perilaku hidup bersih sehat dapat membantu mencegah angka kesakitan dan kematian
penyakit infeksi dan non infeksi (Krakataumedika.com, 2022).

Tujuan utama dari tatanan perilaku hidup bersih dan sehat di tingkat rumah tangga
adalah tercapainya rumah tangga yang sehat, terdapat beberapa indikator perilaku hidup
bersih dan sehat pada tingkatan rumah tangga yang dapat dijadikan acuan untuk mengenali
keberhasilan dari praktik perilaku hidup bersih dan sehat pada tingkatan rumah tangga yaitu
persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan, pemberian asi eksklusif, menimbang bayi
dan balita secara berkala, cuci tangan dengan sabun dan air bersih, menggunakan air bersih,
menggunakan jamban sehata, memberantas jentik nyamuk, konsumsi buah dan sayur,
melakukan aktivitas fisik setiap hari, dan tidak merokok didalam rumah (Arisanthi et al.,
2022; Julianingsih et al., 2020; Tarigan & Nugroho, 2019).

Perilaku hidup bersih dan sehat merupakan upaya atau perilaku sehat dalam rangka
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. manfaat perilaku hidup bersih dan sehat
secara umum adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat agar mau dan mampu
menjalankan hidup bersih dan sehat, hal tersebut menjadi penting untuk dilakukan agar
masyarakat sadar dan dapat mencegah serta mengantisipasi atau menanggulangi masalah-
masalah kesehatan yang mungkin muncul akibat dari perilaku yang kurang bersih dan sehat.
(Kementerian Sosial, 2019). Tujuan penelitian ini menganalisis manajemen perilaku yang
berhubungan dengan hidup bersih dan sehat di kelurahan cipageran, kecamatan cimahi utara
sehingga masyarakat dapat menerapkan cara hidup bersih dan sehat dengan menjaga,
memelihara dan meningkatkan kesehatannya.Manfaat penelitian sebagai bahan pertimbangan
bagi pemerintah, puskesmas, dan masyarakat dalam upaya promosi kesehatan demi
terwujudnya rumah tangga sehat.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan model cross sectional. teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah simple random sampling, pengambilan sampel dilakukan dengan
cara undian. total sampel yang diperoleh sebanyak 93 orang. Kriteria inklusi bersedia menjadi
responden, merupakan warga kelurahan cipageran asri, memiliki bayi 0-5 tahun, bisa
membaca dan menulis, sedangkan kriteria esklusi adalah tidak memiliki bayi 0-5 tahun, tidak
bersedia menjadi responden. kuesioner dibuat oleh peneliti dalam bentuk pertanyaan tertutup,
kuesioner yang digunakan belum baku. uji validitas dilakukan di tempat yang sama namun
responden yang berbeda. Analisis univariat dilakukan dengan menghitung frekuensi. Adapun
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analisis bivariat menggunakan uji chi- sequare. pengolahan data di lakukan dengan proses
editing, coding, processing, cleaning. waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan maret
— juni 2022.

HASIL PENELITIAN
Tabel. 1
Distribusi tingkat Pengetahuan terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat
Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
. Kurang Baik 48 51,6%
Tingkat Pengetahuan Baik 45 48.4%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan tingkat pengetahuan responden kurang baik yaitu
sebanyak 48 responden (51,6%)

Tabel. 2
Distribusi Status Ekonomi terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat
Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
. Kurang Baik 72 77,4%
Status Ekonomi Baik 21 22.6%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 2 di dapatkan status ekonomi responden kurang baik yaitu 72
responden (77,4%).

Tabel. 3
Distribusi Dukungan Kader terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat
Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
Peran Kader Tidak Mendukung 36 38,7%
Mendukung 57 61,3%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan kader mendukung dalam pelaksanaan program
perilaku hidup bersih dan sehat sebanyak 57 responden (61,3%).

Tabel. 4
Distribusi Peran Tenaga Kesehataan terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat
Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
Peran Tenaga Tidak Mendukung 26 28,0%
Kesehatan Mendukung 67 72,0%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 4 didapatkan tenaga kesehatan mendukung pelaksanaan program
perilaku hidup bersih dan sehat sebanyak 67 responden (72,0%).
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Tabel. 5
Distribusi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
Variabel Kriteria Frekuensi Presentase
Tidak Sehat 60 64,5%
PHBS RT Sehat 33 35,5%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel 5 didapatkan perilaku masyarakat memiliki perilaku hidup bersih
dan sehat yang tidak sehat sebanyak 60 responden (64,5%).

Tabel. 6
Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat
Tingkat PHBS RT P i
Pengetahuan Tidak Sehat Sehat Total Value
N % N % N %
Kurang Baik 41 85,4 7 14,6 48 100 0.000
Baik 19 422 26 57,8 45 100 '
Jumlah 60 64,5 33 355 93 100

Berdasarkan tabel 6 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square,
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di
tatanan rumah tangga kelurahan cipageran.

Tabel. 7
Hubungan antara Status Ekonomi terhadap Prilaku Hidup Bersih Sehat

Status Ekonomi PHBS RT P i
Tidak Sehat Sehat Total Value
N % N % N %

Kurang Baik 54 75 18 25 72 100 0,000

Baik 6 28,6 15 71,4 21 100 '

Jumlah 60 64,5 33 35,5 93 100

Berdasarkan tabel 7 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square
terdapat hubungan antara status ekonomi dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan
rumah tangga kelurahan panjunan.

Tabel. 8
Hubungan antara Peran Kader Prilaku Hidup Bersih Sehat

PHBS RT P i
Peran Kader Tidak Sehat Sehat Total Value
N % N % N %
Tidak Mendukung 25 69,4 11 30,6 36 100 0571
Mendukung 35 61,4 22 38,6 57 100 '
Jumlah 60 64,5 33 35,5 93 100

Berdasarkan tabel 8 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square tidak
terdapat hubungan antara peran kader dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan
rumah tangga Kelurahan Panjunan.
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Tabel. 9
Hubungan antara Peran Kader Prilaku Hidup Bersih Sehat

Peran Tenaga PHBSRT

Kesehatan Tidak Sehat Sehat Total E/al e
N % N % N %

Tidak Mendukung 18 69,2 8 30,8 26 100 0726

Mendukung 42 62,7 25 37,3 67 100 '

Jumlah 60 64,5 33 355 93 100

Berdasarkan tabel 9 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square tidak
terdapat hubungan antara peran tenaga kesehatan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di
tatanan rumah tangga kelurahan panjunan.

PEMBAHASAN

Hubungan manajemen perilaku yang berhubungan dengan hidup bersih dan sehat,
berdasarkan tabel 1 didapatkan sebagian besar dari responden memiliki tingkat pengetahuan
responden kurang baik yaitu sebanyak 48 responden (51,6%). pendidikan merupakan proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. hasil penelitian ini juga didukung dengan
penelitian (Muhani et al., 2022). Semakin cukup usia seseorang maka tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang dan baik dalam berpikir dan bekerja, dan tingkat
pendidikan akan mempengaruhi cara berpikir seseorang dalam berperilaku. pendidikan akan
membantu seseorang untuk berpikir dan menerapkannya, semakin tinggi pendidikan
seseorang maka akan semakin mudah untuk menerima informasi dan akan memiliki
pengetahuan yang lebih luas.

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hampir semua responden berada distatus ekonomi
kurang baik yaitu 72 responden (77,4%). status ekonomi masyarakat sangat berhubungan erat
dengan kesehatan, keluarga miskin merupakan kelompok rentan terhadap berbagai penyakit,
dibandingkan dengankeluarga dengan ekonomi mampu dan kaya, hal disebabkan
keterbatasan mereka terhadap akses pelayanan kesehatan, sehingga pemeliharaan kesehatan
mereka tidak optimal. Sistem medikal saat ini membuat mekanisme kesehatan sangat
bergantung kepada akumulasi modal, serta banyak uang yang bisa dialihkan untuk
kepentingan kesan sangat bergantung dari kemampuan atau penghasilan masing-masing
(Kusparlina, 2021).

Berdasarkan tabel 3 di dapatkan sebagian besar dari kader mendukung dalam
pelaksanaan program perilaku hidup bersih dan sehat sebanyak 57 responden (61,3%).
Berdasarkan hasil survey yang dilakukan pada masyarakat Ulee lheue kecamatan meuraxa
kota banda aceh, menunjukan ada hubungan yang bermakna antara peran kader kesehatan
dengan perilaku hidup bersih dan sehat. hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Zainab & Marlinda (2020); Kusfriyadi et al., (2019); Maesaroh
et al., (2018) ada hubungan yang bermakna antara peran tenaga kesehatan dengan
pelaksanaan perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga.

Berdasarkan tabel 4 didapatkan sebagian besar tenaga kesehatan mendukung
pelaksanaan program perilaku hidup bersih dan sehat sebanyak 67 responden (72,0%). peran
petugas kesehatan merupakan suatu kegiatan yang diharapkan oleh masyarakat terhadap
seorang petugas kesehatan yang memberikan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan
derajat kesehatan masyarakat. petugas kesehatan sebagai seorang yang lebih memahami
tentang kesehatan baik dari penyakit dan pelayanan kesehatannya, memegang peran penting
untuk memberi dukungan kepada seseorang untuk berperilaku sehat (Derilliani et al., 2022;
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Lestari et al., 2021; Kasrudin et al., 2021). Hasil penelitian (Muhani et al., (2022) di dapatkan
ada hubungan yang berakna antara peran petugas dengan perilaku hidup bersih dan sehat
tatanan rumah tangga di wilayah kerja puskesmas tanjung agung kecamatan baturaja barat
kab. OKU tahun 2022 (Mubhani et al., 2022).

Berdasarkan tabel 5 didapatkan sebagian besar perilaku masyarakat memiliki perilaku
hidup bersih dan sehat yang tidak sehat sebanyak 60 responden (64,5%). Perilaku hidup besih
sehat rumah tangga dapat diterapkan dimana saja, dilingkungan keluarga, dan lingkungan
masyarakat. perilaku hidup besih sehat rumah tangga dilingkungan tempat tinggal dan
masyarakat harus diperhatikan, karena pembentukkan perilaku hidup besih sehat rumah
tangga sebagaian besar ada dilingkungan masyarakat (Aminah et al., 2021). Perilaku hidup
besih sehat rumah tangga dapat diterapkan pada semua golongan masyarakat mulai dari anak,
remaja, dewasa, sampai lansia (Gunawan & Saepullah, 2019).

Berdasarkan tabel 6 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square,
terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di
tatanan rumah tangga kelurahan cipageran. Hasil penelitian lain di kelurahan rangkah Kkota
surabaya menyatakan bahwa pengetahuan dapat mempengaruhi perilaku hidup bersih dan
sehat secara signifikan (Wati & Ridlo, 2020) Penelitian Lestia et al., (2022) ada hubungan
pengetahuan dengan perilaku hidup bersih dan sehat ditatanan rumah tangga

Berdasarkan tabel 7 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square
terdapat hubungan antara status ekonomi dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan
rumah tangga kelurahan panjunan. Penelitian oleh Muhani et al., (2022) juga menyatakan
bahwa pekerjaan seseorang dapat mempengaruhi pengetahuan sampai prilaku seseorang.
karena dengan bekerja dapat mempengaruhi cara pandang seseorang dalam mengambil
keputusan untuk memenuhi kebutuhannya karena jika pendapatan yang dimiliki seseorang
tinggi makan ia mampu untuk memfasilitasi semua kebutuhkan guna meningkatkan
kesehatan, begitu juga sebaliknya seseorang yang memiliki pendapatan cukup dan rendah
mereka akan mempunyai kesulitan untuk memfasilitasi kebutuhan untuk meningkatkan
kesehatan dan hanya akan berfokus kepada kebutuhan sandang, pangan dan papan.

Penerapan kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah, akan
dipengaruhi oleh pekerjaan yang dimiliki individu. implementasi kebiasaan perilaku hidup
bersih dan sehat di lingkungan rumah tidak hanya dikoreksi dalam aspek fisik dan mental,
namun juga dalam produktivitas. penelitian yang dilakukan (ldawati et al., 2020)
menunjukkan bahwa ada pengaruh jenis pekerjaan terhadap pola perilaku hidup bersih dan
sehat. semakin tinggi status sosial ekonomi keluarga antara pendidikan, pekerjaan dan status
ekonomi secara umum, semakin baik perilaku hidup bersih dan sehat.

Berdasarkan tabel 8 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square tidak
terdapat hubungan antara peran kader dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan
rumah tangga Kelurahan Panjunan. Tugas kader kesehatan yaitu memberikan informasi,
melakukan sosialisasi dan melakukan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat (Nurbaya et
al., 2022). Kader kesehatan harus memiliki pengetahuan yang baik mengenai perilaku hidup
besih sehat rumah tangga sehingga dapat menjadi bekal kader posyandu dalam memberikan
penyuluhan kepada masyarakat.

Berdasarkan tabel 9 hasil uji bivariat dengan menggunakan uji statistik chi-square tidak
terdapat hubungan antara peran tenaga kesehatan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di
tatanan rumah tangga kelurahan panjunan.dukungan tenaga kesehatan merupakan faktor yang
dapat mempengaruhi perilaku masyarakat dalam melaksanakan kebiasaan berperilaku hidup
bersih dan sehat di lingkungan tempat tinggalnya, sehingga perilaku hidup besih sehat rumah
tangga harus tetap dilakukan. Dukungan mereka dapat mempengaruhi perilaku masyarakat
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dalam mengaplikasikan perilaku hidup besih sehat rumah tangga misalnya mencuci tangan
sebelum makan dan minum, menggunakan air yang bersih untuk kebutuhan sehari-hari,
menggunakan jamban dll (Kusparlina, 2021).

SIMPULAN

Tingkat pengetahuan kurang baik, status ekonomi kurang baik, peran kader dan tenaga
kesehatan mendukung dalam perilaku hidup besih sehat rumah tangga, perilaku responden
memiliki perilaku hidup besih sehat rumah tangga yang tidak sehat. Terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan, status ekonomi, peran kader dan tidak terdapat hubungan antara
peran tenaga kesehatan dengan perilaku hidup bersih dan sehat di tatanan rumah tangga.

SARAN

Disarankan hasil penelitian ini dapat meningkatkan program pelaksanaan perilaku
hidup besih sehat rumah tangga di wilayah kelurahan cipageran dengan mengadakan
pendataan rumah dan mengadakan penyuluhan rutin tentang program perilaku hidup besih
sehat rumah tangga, kader kesehatan untuk bekerja lebih aktif dalam mengajak masyarakat
untuk melaksanakan program perilaku hidup besih sehat rumah tangga. peneliti berharap
dapat meneliti faktor yang berhubungan dengan perilaku hidup bersih dan sehat.
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